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Memar atau luka memar adalah
kondisi ketika pembuluh darah kecil

di bawah kulit pecah atau rusak,
sehingga darah merembes ke

jaringan sekitarnya dan membeku.
Hal ini menyebabkan kulit tampak

kemerahan, kebiruan, hingga
keunguan, yang disertai bengkak dan

nyeri.









Berikut ini jenis memar pada tubuh yang bisa terjadi:
Hematoma: Hematoma terjadi setelah adanya cedera atau
benturan keras pada kulit. Namun, terkadang kondisi ini juga
dapat terjadi tanpa sebab.

1.

Purpura: Kondisi ini biasanya terjadi ketika ada perdarahan
ringan di bagian bawah kulit.

2.

Petechiae: Kondisi ini ditandai dengan titik-titik merah kecil di
kulit.

3.

Senile Purpura: Memar jenis ini muncul karena kulit yang
menipis, lebih kering, dan mudah terluka karena proses
penuaan.

4.

Black Eye: Terjadi karena hantaman benda keras, terutama di
daerah mata, sehingga lebam terbentuk di salah satu atau
kedua mata.

5.



Membuat Efek Memar

Posisikan memar. Putuskan di bagian mana efek memar hendak
dibuat dan pertimbangkan apa yang dapat menyebabkannya pada
area tersebut. Cara ini akan membantu Anda memutuskan letak
memar, berikut bentuk dan ukurannya.

Posisikan memar di bagian yang mudah terjangkau
agar riasan dapat dipulaskan dengan mudah.
Bentuk memar harus mencerminkan apa pun yang
dibayangkan sebagai penyebabnya.
Pertimbangkan letak memar di bagian lengan bawah
seolah-olah terbentur oleh benda tumpul, misalnya
pentungan, sehingga menimbulkan luka berbentuk
lonjong. Memar akan berbentuk lebih panjang
dibandingkan dengan lebarnya dan memiliki ujung
bulat.
Opsi lain yaitu dengan membuat memar kehitaman
di area mata seolah-olah wajah terkena tinju.



Pulaskan lapisan dasar dengan perona mata berwarna merah.
Tutupi area memar dengan lapisan dasar dari perona mata
berwarna merah. Langkah ini akan menghasilkan bentuk dan
ukuran yang baik untuk dikerjakan. Warna merah menggambarkan
semua area yang teriritasi akibat memar.

Misalnya, jika membuat efek mata memar
kehitaman, pulaskan warna merah secara
melengkung pada bagian bawah mata, mulailah
dari sudut mata lalu melebar ke bagian
bawahnya dan menuju sisi mata dalam bentuk
sabit. Area memar terbesar memiliki lebar
paling tidak 2,5 cm dan berada di dekat bagian
luar sudut bawah mata.
kemudian tambahkan warna merah pada tepi
kelopak mata atas untuk menunjukkan iritasi. red eye shadow



Pulaskan perona mata ungu pada area memar untuk menambah
warna dan kedalaman. Warna ungu harus digunakan pada bagian
memar terdalam untuk membuatnya sangat menonjol.

Pada contoh mata memar kehitaman, mulailah
dari sudut bawah mata lalu pulas sepanjang
tepi kelopak mata bawah. Mulailah kembali dari
sudut mata, lalu pulas mengelilingi tepi rongga
mata. Cara ini akan membentuk simbol “lebih
dari (>)” atau huruf “v” pada sisinya.

purple eye shadow



Gunakan warna-warna memar asli.
Daniel Vann, Direktur Kreatif Daredevil
Cosmetics, mengatakan: Warna yang

dipilih untuk memar palsu harus
berasal dari tahapan memar asli.

Warna memar asli berubah dari hitam
ke ungu, kemudian hijau, lalu kuning,

dan menjadi kejinggaan. Oleh
karenanya, cobalah hanya

menggunakan warna-warna tersebut.



Buatlah memar terlihat sudah lama menggunakan warna kuning dan
hijau. Jika tersedia perona mata berwarna kuning dan hijau, dan Anda
ingin memar terlihat akan sembuh, dapat memadukan warna hijau di
sekeliling tepi memar dan juga sebagai titik di bagian tengahnya.
Pulaskan warna kuning pada tepi dan tengah-tengah area kehijauan
tersebut untuk menyorotinya

Gunakan warna hijau dan kuning
di sekeliling tepi bentuk sabit
pada mata kehitaman. Selain itu,
pulaskan juga pada sudut mata,
dorong sedikit pada lekukannya,
lalu tarik sedikit menuju kelopak
mata atas, dan turun ke sudut
mata bawah.



Redupkan titik terang apa pun dengan perona mata hitam. Jika warna
hijau dan kuning terlalu mencolok, terang, atau membuat memar
terlihat tidak realistis, dapat memulaskan sedikit perona mata hitam
pada area tersebut guna membuat memar tampak lebih kusam dan
sedikit menutup warna yang mencolok

Warna hitam juga dapat
digunakan untuk
menggelapkan area
keunguan jika nuansanya
agak terang, atau
menginginkan penekanan
yang lebih.



Redupkan titik terang apa pun dengan perona mata hitam. Jika warna
hijau dan kuning terlalu mencolok, terang, atau membuat memar
terlihat tidak realistis, dapat memulaskan sedikit perona mata hitam
pada area tersebut guna membuat memar tampak lebih kusam dan
sedikit menutup warna yang mencolok




